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Abstract. Abstract Inventory control is an important aspect of retail operations, particularly for frozen food 
products that require proper management to maintain product availability and quality. This study aims to 
analyze frozen food inventory control in supporting sales effectiveness at Prima Freshmart Minimarket, 
Macan Lindungan, Palembang. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. The 
research informants consisted of the store manager and employees involved in inventory management 
activities. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and then analyzed 
through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that inventory control 
is carried out through goods receiving, storage, stock recording, inventory checking, and replenishment 
activities. The implementation of the First In First Out (FIFO) and First Expired First Out (FEFO) principles 
supports inventory turnover and helps maintain product quality. However, inventory management can still 
be optimized, particularly in adjusting stock availability to product demand levels. Proper inventory control 
can support product availability and improve sales effectiveness. 

Keywords: Inventory Control, Frozen Food, FIFO, FEFO, Sales Effectiveness. 
 
Abstrak Pengendalian persediaan merupakan aspek penting dalam kegiatan operasional perusahaan ritel, 
khususnya pada produk frozen food yang memerlukan pengelolaan tepat untuk menjaga ketersediaan dan 
kualitas produk. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengendalian persediaan frozen food dalam 
mendukung efektivitas penjualan pada Minimarket Prima Freshmart Macan Lindungan Palembang. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informan penelitian terdiri atas 
kepala toko dan karyawan yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan persediaan. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, serta 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian persediaan dilakukan melalui 
penerimaan barang, penyimpanan, pencatatan stok, pengecekan persediaan, dan pemesanan kembali. 
Penerapan FIFO dan FEFO mendukung pengaturan perputaran persediaan serta membantu menjaga 
kualitas produk. Namun, pengelolaan persediaan masih dapat dioptimalkan, terutama dalam menyesuaikan 
ketersediaan stok dengan tingkat permintaan produk. Pengendalian persediaan yang tepat dapat mendukung 
ketersediaan produk serta meningkatkan efektivitas penjualan. 
 
Kata Kunci: Pengendalian Persediaan, Frozen Food, FIFO, FEFO, Efektivitas Penjualan. 
 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan bisnis ritel mendorong perusahaan untuk mampu menyediakan 

produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen secara cepat dan tepat. Perubahan pola 

konsumsi yang semakin mengutamakan kepraktisan juga meningkatkan peluang bagi ritel 

yang menyediakan produk makanan siap olah dan mudah disimpan. Dalam kondisi 

persaingan ritel yang semakin dinamis, ketersediaan produk menjadi salah satu bagian 

penting dari pelayanan karena konsumen cenderung memilih tempat belanja yang mampu 
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memenuhi kebutuhannya secara langsung. Mempertahankan serta merebut pangsa pasar 

di tengah persaingan bisnis yang dinamis membutuhkan strategi yang adaptif. Bagi 

perusahaan sejenis, tantangan terberat yang harus dihadapi bukan sekadar memanfaatkan 

peluang, melainkan bagaimana menghasilkan produk berstandar unggul yang harganya 

tetap terjangkau oleh konsumen (Resika, 2023). Oleh karena itu, kegiatan operasional 

ritel tidak hanya berkaitan dengan pelayanan dan pemasaran, tetapi juga dengan 

kemampuan perusahaan mengendalikan persediaan secara tepat (Alhilwa & Kusuma, 

2024). 

Persediaan merupakan aset penting bagi perusahaan dagang karena berkaitan 

langsung dengan kelancaran kegiatan penjualan. Persediaan yang terlalu rendah dapat 

menyebabkan kekosongan barang dan menghambat pemenuhan kebutuhan konsumen, 

sedangkan persediaan yang terlalu tinggi dapat meningkatkan beban penyimpanan dan 

risiko barang tidak segera terjual. Pengendalian persediaan pada dasarnya diarahkan 

untuk menjaga keseimbangan antara ketersediaan barang, kebutuhan konsumen, waktu 

pemesanan, dan biaya yang timbul selama penyimpanan penyimpanan (Timothy & 

Sumarauw, 2020). Dengan demikian, pengendalian persediaan tidak dapat dipisahkan 

dari upaya meningkatkan efektivitas operasional dan penjualan. 

Produk frozen food memiliki karakteristik yang lebih khusus dibandingkan 

sebagian produk ritel lainnya. Produk tersebut harus dipertahankan dalam kondisi beku 

dan tetap memiliki masa simpan yang perlu diawasi. Perubahan kondisi penyimpanan 

atau lamanya penyimpanan dapat memengaruhi mutu produk. Penelitian mengenai frozen 

food menunjukkan bahwa lama penyimpanan dapat berpengaruh terhadap karakteristik 

fisikokimia produk, sehingga pengawasan persediaan perlu memperhatikan bukan hanya 

jumlah stok tetapi juga kondisi dan masa simpannya (Siahaya et al., 2023).  

Prima Freshmart merupakan usaha ritel yang menyediakan produk makanan segar, 

olahan, dan frozen food. Objek penelitian ini adalah gerai Prima Freshmart di Macan 

Lindungan, Palembang. Berdasarkan dokumen penelitian, pengelolaan persediaan di 

gerai tersebut dilakukan melalui pengecekan stok, penerimaan barang, penyimpanan di 

freezer, penataan produk, dan pemesanan kembali. Namun, masih ditemukan kondisi 

yang menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan belum sepenuhnya optimal, terutama 
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dalam konsistensi penataan produk berdasarkan urutan barang masuk dan tanggal 

kedaluwarsa. 

Metode FIFO menempatkan barang yang lebih dahulu masuk sebagai prioritas 

untuk dikeluarkan lebih dahulu, sedangkan FEFO memprioritaskan barang dengan 

tanggal kedaluwarsa yang paling dekat. Kedua metode tersebut relevan untuk produk 

frozen food karena membantu memperbaiki perputaran stok dan menekan risiko produk 

terlalu lama tersimpan. Penerapan FIFO pada pengelolaan persediaan ritel dapat 

membantu mengatur perputaran barang dan mengurangi penumpukan persediaan lama 

(Sihombing et al., 2024). Sementara itu, FEFO dapat digunakan pada sistem persediaan 

produk yang memiliki batas masa simpan karena prioritas pengeluaran ditentukan oleh 

tanggal kedaluwarsa (Reza et al., 2024). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengendalian persediaan pada usaha ritel 

dan frozen food masih menghadapi permasalahan pencatatan, ketidaksesuaian stok, dan 

pengaturan barang. Andriani & Yuliastuti (2022) menunjukkan bahwa stock opname 

yang dilakukan secara rutin membantu mengetahui kondisi stok dan mengurangi 

kesalahan pencatatan. Putri & Handoko (2024) menemukan bahwa ketidakcocokan 

jumlah barang dalam stock opname menjadi salah satu persoalan yang perlu dikendalikan 

pada toko frozen food. Penelitian  Nuraini & Madyanti, (2025) pada Prima Freshmart juga 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian telah didukung prosedur, tetapi masih terdapat 

persoalan pada pencatatan dan selisih stok. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengendalian persediaan frozen food 

pada Minimarket Prima Freshmart serta menganalisis penerapan FIFO dan FEFO dalam 

mendukung efektivitas penjualan.  

KAJIAN TEORI 

1. Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen 

operasional, khususnya pada perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan atau ritel. 

Persediaan merupakan aset yang memiliki peran langsung dalam menunjang kegiatan 

penjualan, sehingga pengelolaannya harus dilakukan secara tepat agar tidak menimbulkan 

kerugian (Fajlur & Nursyamsiah, 2023). 
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  Mulyono et al., (2025) menjelaskan bahwa pengendalian persediaan merupakan 

kegiatan untuk mengatur jumlah persediaan dan waktu pemesanan barang agar sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan. Dalam pelaksanaannya, pengendalian persediaan tidak 

hanya berkaitan dengan jumlah barang yang tersedia, tetapi juga mencakup proses 

pencatatan, penyimpanan, pengawasan, serta pengambilan keputusan terkait pemesanan 

barang. 

Pengendalian yang baik akan membantu perusahaan dalam menghindari 

terjadinya kelebihan persediaan (overstock) yang dapat meningkatkan biaya 

penyimpanan, serta kekurangan persediaan (stockout) yang dapat menyebabkan 

hilangnya peluang penjualan (Chandra et al., 2022). Dalam konteks produk frozen food, 

pengendalian persediaan menjadi lebih penting karena produk ini memiliki karakteristik 

khusus, seperti membutuhkan penyimpanan pada suhu tertentu dan memiliki masa 

simpan yang terbatas. Oleh karena itu, kesalahan dalam pengelolaan persediaan dapat 

menyebabkan kerusakan produk dan kerugian bagi perusahaan (Wiyani et al., 2025). 

2. Metode FIFO 

Metode FIFO (first-in, first-out) atau Masuk Pertama, Keluar Pertama adalah 

prinsip pengelolaan persediaan yang menyatakan bahwa barang atau produk yang 

diterima dan disimpan lebih awal harus dikeluarkan, dijual, atau digunakan terlebih 

dahulu sebelum barang yang diterima di kemudian hari (Ekatama et al., 2025). Menurut 

Hamidy, (2024) metode ini dirancang agar siklus pergantian stok berjalan berurutan 

sesuai urutan kedatangan, sehingga masa simpan seluruh barang yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara merata dan optimal. 

Dalam konteks usaha ritel dan khususnya produk makanan beku, FIFO merupakan 

standar dasar pengelolaan karena membantu menjaga kesegaran produk serta mencegah 

penumpukan stok lama yang berisiko mendekati tanggal kadaluarsa (Pratama & Jefri, 

2024). Prinsip ini sangat cocok diterapkan pada produk yang jenis dan kualitasnya relatif 

seragam antar pemasokan, namun tetap memiliki batas waktu pemakaian. 

Bagi produk frozen food seperti nugget, sosis, daging olahan, dan produk sejenis, 

penerapan FIFO berarti setiap kali kiriman baru tiba, barang lama harus dipindahkan ke 

posisi paling depan rak atau lemari pembeku, sedangkan barang baru diletakkan di bagian 

belakang atau sisi dalam. Hal ini memudahkan petugas pengambilan barang maupun 



Analisis Pengendalian Persediaan Frozen Food Untuk Meningkatkan  
Efektivitas Penjualan Pada Minimarket Prima Freshmart 

 
 

  
289                JRME - VOLUME 3, NO.5 ,September  2026 

konsumen untuk mengambil stok yang lebih dulu masuk ke sistem persediaan  (Jati et al., 

2024). 

3. Metode FEFO 

Metode FEFO (first-expired, first-out) atau Kadaluarsa Pertama, Keluar Pertama 

merupakan pengembangan dan penyempurnaan dari metode FIFO, yang sangat penting 

khusus untuk industri makanan dan farmasi. Prinsip utamanya adalah produk yang 

memiliki tanggal batas pemakaian atau tanggal kadaluarsa paling awal, harus dikeluarkan 

dan dijual terlebih dahulu, terlepas dari apakah barang tersebut diterima lebih dulu atau 

belakangan dibandingkan barang lain (Devega et al., 2024). 

 Syafitri & Handayani (2026), menyatakan bahwa FEFO adalah standar tertinggi 

dalam pengelolaan persediaan pangan karena berfokus langsung pada keamanan dan 

masa guna produk, bukan hanya pada urutan waktu kedatangan. Dalam kondisi nyata, 

tidak jarang terjadi kiriman barang baru yang justru memiliki masa simpan lebih pendek 

atau tanggal kadaluarsa lebih dekat dibandingkan kiriman lama, sehingga FEFO menjadi 

acuan yang lebih akurat dan aman dibandingkan sekadar FIFO saja. 

4. Efektivitas Penjualan  

Efektivitas penjualan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan kinerja perusahaan, khususnya dalam bidang pemasaran dan operasional. 

Efektivitas penjualan menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu mencapai target 

penjualan yang telah ditetapkan serta memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen 

(Nelfita et al., 2024). 

Yosefin et al., (2024) menjelaskan efektivitas penjualan adalah tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai target penjualan yang telah ditentukan.. Sementara 

mendefinisikan efektivitas penjualan sebagai ukuran kinerja penjualan yang 

menunjukkan seberapa optimal proses penjualan dapat berjalan. Dalam perusahaan ritel, 

efektivitas penjualan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

ketersediaan barang. Apabila produk yang dibutuhkan konsumen tersedia dengan baik, 

maka peluang terjadinya transaksi penjualan akan semakin tinggi. Sebaliknya, apabila 

terjadi kekurangan stok (stockout), maka perusahaan berpotensi kehilangan kesempatan 

untuk melakukan penjualan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 

dilaksanakan di Minimarket Prima Freshmart Macan Lindungan Palembang. Penentuan 

informan menggunakan teknik purposive sampling, yang terdiri dari kepala toko, 

karyawan, dan konsumen. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model (Miles, M. B., Huberman, A. M., & 

Saldana, 2014) yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Penelitian berfokus pada pengendalian persediaan frozen food, khususnya 

penerapan metode FIFO (First In First Out) dan FEFO (First Expired First Out) dalam 

mendukung efektivitas penjualan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengendalian Persediaan Frozen Food 

Kegiatan pencatatan stok yang dilakukan setiap hari menunjukkan bahwa pihak 

toko telah berupaya menjaga ketepatan data persediaan. Dengan adanya pencatatan dan 

pengecekan secara rutin, selisih stok dapat diketahui lebih cepat sehingga dapat 

mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan persediaan. Selain itu, data stok yang 

akurat juga memudahkan pihak toko dalam menentukan kapan harus melakukan 

pemesanan kembali agar produk tetap tersedia bagi konsumen. 

Selain pencatatan stok, hasil observasi menunjukkan bahwa produk frozen food 

disimpan di dalam freezer dengan suhu yang sesuai standar perusahaan (Triyannanto et 

al., 2021). Penataan barang dilakukan dengan memisahkan stok lama dan stok baru agar 

memudahkan proses pengambilan barang saat penjualan. Cara penyimpanan tersebut 

penting karena produk frozen food memiliki karakteristik yang memerlukan suhu 

penyimpanan tertentu agar kualitas produk tetap terjaga sampai diterima oleh konsumen. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengawasan persediaan dilakukan secara 

berkala melalui pengecekan kondisi barang, jumlah stok, dan tanggal kedaluwarsa 

produk. Kegiatan tersebut membantu pihak toko mengetahui produk yang mendekati 

masa kedaluwarsa sehingga dapat segera diprioritaskan untuk dijual. Pengawasan seperti 

ini sangat penting dalam pengelolaan frozen food karena produk memiliki masa simpan 

yang terbatas meskipun disimpan dalam keadaan beku. Lama penyimpanan dapat 
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memengaruhi karakteristik fisikokimia produk sehingga pengawasan selama 

penyimpanan tetap diperlukan untuk menjaga mutu produk. 

Pengendalian persediaan melalui kegiatan stock opname secara rutin dapat 

membantu mengurangi kesalahan pencatatan stok dan mendukung kelancaran penjualan 

,Sistem pengendalian persediaan yang baik dapat meningkatkan efektivitas operasional 

perusahaan meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya 

(Megatama, R. P., Maligan, J. M., & Septifani, 2022).  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengendalian persediaan frozen food 

di Minimarket Prima Freshmart sudah berjalan cukup baik karena mencakup pencatatan 

stok, penyimpanan, pengawasan, dan pemesanan barang secara rutin. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pengendalian persediaan memiliki peran penting dalam mendukung 

kelancaran penjualan dan menjaga ketersediaan produk bagi konsumen. 

2. Penerapan Metode FIFO (First In First Out) 

Penerapkan metode FIFO (First In First Out) ini dilakukan dengan menempatkan 

produk yang lebih dahulu datang pada posisi yang lebih mudah dijangkau sehingga akan 

dijual terlebih dahulu, sedangkan produk yang baru datang diletakkan di bagian belakang. 

Cara tersebut dilakukan untuk menjaga perputaran persediaan agar produk tidak terlalu 

lama tersimpan di dalam freezer. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karyawan secara rutin melakukan 

penataan ulang produk ketika barang baru datang. Kegiatan tersebut bertujuan agar 

produk lama tetap menjadi prioritas untuk dijual. Kedisiplinan karyawan dalam 

melakukan penataan produk menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan 

penerapan metode FIFO di Prima Freshmart (Diyah et al., 2026). 

Temuan ini sejalan dengan (Embu et al., 2023) yang menyatakan bahwa metode 

FIFO merupakan sistem pengelolaan persediaan di mana barang yang pertama kali masuk 

harus menjadi barang yang pertama kali dikeluarkan. Penerapan metode tersebut 

bertujuan menjaga kelancaran perputaran persediaan sehingga kualitas produk tetap 

terjaga dan risiko penumpukan stok dapat diminimalkan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

penerapan metode FIFO dapat membantu perusahaan dalam mengelola persediaan secara 
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lebih efektif karena barang tidak tersimpan terlalu lama di gudang atau tempat 

penyimpanan. Dengan demikian, penerapan FIFO di Prima Freshmart memberikan 

manfaat dalam menjaga kualitas produk frozen food sekaligus mendukung kelancaran 

proses penjualan. 

3. Penerapan Metode FEFO (First Expired First Out) 

Menerapkan metode FIFO, Prima Freshmart juga menerapkan metode First 

Expired First Out (FEFO) dalam pengelolaan persediaan frozen food. Hal ini terlihat dari 

adanya pemeriksaan tanggal kedaluwarsa yang dilakukan secara berkala oleh kepala toko 

dan karyawan. Produk yang memiliki tanggal kedaluwarsa lebih dekat akan 

diprioritaskan untuk dijual terlebih dahulu agar tidak melewati batas masa konsumsi. 

Menurut peneliti, penerapan FEFO sangat penting karena produk frozen food 

memiliki masa simpan yang terbatas. Walaupun disimpan di dalam freezer, setiap produk 

tetap memiliki tanggal kedaluwarsa sehingga diperlukan pengawasan yang baik agar 

produk yang dijual kepada konsumen tetap aman dan berkualitas. Oleh karena itu, 

pengecekan tanggal kedaluwarsa secara rutin menjadi salah satu bentuk pengendalian 

persediaan yang harus dilakukan secara konsisten. 

Hasil observasi menunjukan bahwa tidak hanya memperhatikan jumlah stok, tetapi 

juga memeriksa kondisi kemasan dan tanggal kedaluwarsa produk. Apabila ditemukan 

produk yang mendekati masa kedaluwarsa, produk tersebut akan ditempatkan pada posisi 

yang lebih mudah dijangkau agar lebih cepat terjual. Menurut peneliti, langkah tersebut 

menunjukkan bahwa Prima Freshmart telah berupaya meminimalkan kerugian akibat 

produk yang kedaluwarsa. 

Temuan penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa metode FEFO 

merupakan sistem pengelolaan persediaan yang memprioritaskan pengeluaran barang 

berdasarkan tanggal kedaluwarsa yang paling dekat. Penerapan metode ini bertujuan 

menjaga kualitas produk, mengurangi risiko kerusakan barang, serta meminimalkan 

kerugian perusahaan akibat produk yang tidak dapat dijual lagi.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menjelaskan 

bahwa penerapan metode FEFO mampu mendukung efektivitas pengendalian persediaan, 

terutama pada produk makanan yang memiliki masa simpan terbatas. Dengan demikian, 

penerapan FEFO di Prima Freshmart telah mendukung pengelolaan persediaan frozen 
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food menjadi lebih baik karena dapat menjaga kualitas produk sekaligus mengurangi 

kemungkinan terjadinya produk kedaluwarsa. 

KESIMPULAN  

Kesimpulannya bahwa pengendalian persediaan frozen food pada Minimarket 

Prima Freshmart Macan Lindungan Palembang merupakan bagian penting dalam 

menjaga ketersediaan produk dan mendukung kelancaran kegiatan penjualan. 

Pengendalian persediaan mencakup pencatatan stok, penyimpanan produk, pemantauan 

persediaan, serta pengaturan perputaran barang. Penerapan pengelolaan persediaan yang 

teratur dapat membantu mengurangi risiko overstock, stockout, dan penumpukan produk. 

Penerapan metode FIFO (First In First Out) membantu mengatur agar produk yang 

lebih dahulu masuk menjadi prioritas untuk dikeluarkan atau dijual, sedangkan FEFO 

(First Expired First Out) memprioritaskan produk dengan tanggal kedaluwarsa yang 

lebih dekat. Kedua metode tersebut dapat saling melengkapi dalam pengelolaan frozen 

food, terutama dalam menjaga perputaran persediaan dan mengurangi risiko produk 

terlalu lama tersimpan. Dengan demikian, pengendalian persediaan melalui penerapan 

FIFO dan FEFO mendukung efektivitas penjualan, terutama melalui terjaganya 

ketersediaan produk dan pengelolaan stok yang lebih teratur. 
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